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ABSTRACT

The phenomenon of street children remains one of the major social issues faced by many regions in
Indonesia, including Serang City. The presence of street children is influenced by various factors, including
poverty, school dropout, family circumstances, and parental encouragement for children to work on the
streets to earn income. This condition has prompted the local government to implement development
programs through the Serang City Social Affairs Office. This study aims to analyze the role of the Serang
City Social Affairs Office in the development of street children, identify the development programs
implemented, and examine the challenges encountered during program implementation. This study
employed a descriptive qualitative approach. Data were collected through interviews, observations, and
documentation and were analyzed using qualitative data analysis techniques, including data reduction, data
presentation, and conclusion drawing. The findings reveal that the Serang City Social Affairs Office has
carried out its role through outreach activities, data collection, assessment, intervention, social
rehabilitation, and continuous guidance for street children. The development programs include social
guidance, social assistance, educational services, and vocational training, such as the People's School
(Sekolah Rakyat), automotive repair training, and culinary training. However, the implementation of these
programs continues to face several challenges, including limited human resources, low parental awareness,
and economic pressures that encourage some children to return to street life. Therefore, strengthening
human resources, enhancing inter-agency coordination, and establishing collaboration with the private
sector are essential to ensure that street children development programs are implemented more effectively,
sustainably, and in a well-targeted manner.

Keywords: Street children, Social Agency, Guidance, Social welfare, Serang City.

ABSTRAK
Fenomena anak jalanan merupakan salah satu permasalahan sosial yang masih dihadapi oleh berbagai
daerah di Indonesia, termasuk Kota Serang. Keberadaan anak jalanan dipengaruhi oleh berbagai faktor,
seperti kemiskinan, putus sekolah, kondisi keluarga, serta dorongan orang tua yang menyebabkan anak
turun ke jalan untuk mencari penghasilan. Kondisi tersebut menjadi perhatian pemerintah daerah melalui
pelaksanaan program pembinaan yang diselenggarakan oleh Dinas Sosial Kota Serang. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis peran Dinas Sosial Kota Serang dalam pembinaan anak jalanan,
mengidentifikasi program pembinaan yang dilaksanakan, serta mengkaji hambatan yang dihadapi dalam
pelaksanaan program tersebut. Penelitian menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan
teknik analisis data kualitatif melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Dinas Sosial Kota Serang telah menjalankan perannya melalui kegiatan
penjangkauan, pendataan, asesmen, penindakan, rehabilitasi sosial, serta pembinaan lanjutan bagi anak
jalanan. Program pembinaan meliputi pemberian bimbingan sosial, bantuan sosial, pendidikan, serta
pelatihan keterampilan, seperti Sekolah Rakyat, pelatihan perbengkelan, dan tata boga. Meskipun
demikian, pelaksanaan program masih menghadapi berbagai hambatan, antara lain keterbatasan sumber
daya manusia, rendahnya kesadaran orang tua, serta faktor ekonomi yang menyebabkan sebagian anak
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kembali ke jalanan. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan kapasitas sumber daya manusia, penguatan
koordinasi antarlembaga, serta kolaborasi dengan dunia usaha agar program pembinaan dapat berjalan
lebih efektif, berkelanjutan, dan tepat sasaran.

Kata kunci: Anak jalanan, Dinas Sosial, Pembinaan, Kesejahteraan sosial, Kota Serang.

PENDAHULUAN

Anak ialah aset bangsa yang memiliki hak untuk terus tumbuh dan berkembang secara optimal, yang
dimaksud dengan anak berdasarkan Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak yang
dimaksud dengan anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk anak
yang masih dalam kandungan. Setiap anak berhak atas kebelangsungan hidup, tumbuh, berkembang, dan
berpartisipasi, secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat
perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. Namun, di lain sisi masih banyak anak-anak yang tidak
mendapatkan perlindungan serta hak sebagaimana mestinya.

Fenomena munculnya anak-anak di jalanan ialah salah satu masalah sosial yang disebabkan oleh
masalah sosial lainnya. Kemunculan anak di jalanan bukan tanpa sebab, hal demikian dapat di picu oleh
ketidakmampuan orang tua untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari (finansial) mengakibatkan munculnya
masalah sosial. Masalah sosial timbul akibat adanya kesenjangan yang terlihat jelas antara nilai dalam
masyarakat dengan realita yang sebenarnya (Anwar & Adang, 2017:256). Umumnya anak jalanan tidak
hidup bersama dengan orang tua dan tidak bersekolah. Keberadaan anak jalanan adalah salah satu masalah
sosial yang kompleks dan berkaitan dengan masalah sosial lainnya, terutama kemiskinan (Aruan &
Halawa, 2019). Keluarga yang miskin cenderung memberi dorongan kepada anak untuk berkerja. Anak
yang bekerja dan turun ke jalanan terjadi karena faktor dorongan dari orang tua atau karena keingininan
anak itu sendiri untuk hidup di jalanan. Akibatnya timbul masalah anak jalanan yang tidak ada ujung
pangkalnya (Wedaratiningsih, 2010 dalam Wahyudi et al., 2021).

Keberadaan anak jalanan mewarnai berbagai sudut kota besar, nyaris di setiap perempatan jalanan
atau lampu merah dengan mudah dijumpai anak jalanan yang terus tumbuh dan berkembang. Meski
sebenarnya telah banyak upaya yang dilakukan, baik oleh pemerintah maupun LSM untuk mengurangi
jumlah anak yang hidup di jalanan. Aktivitas anak jalanan tidak hanya di jalanan tanpa tujuan, namun juga
mencakup kegiatan ekonomi. Seperti mengamen, mengasong, mengemis, buruh pasar atau kuli, penyemir
sepatu, parkir mobil, pembersih mobil dan ojeg payung. Aktivitas tersebut umumnya dilakukan ditempat
keramaian atau pusat keramaian seperti perempatan jalan, terminal, stasiun, pasar, tempat hiburan, mal,
taman kota, tempat pembuangan sampah, makam, pom bensin dan lain sebagainya. Keberadaan anak
jalanan sering kali ditolak oleh masyarakat karena di anggap mengganggu ketertiban (Suyanto, 2019).

Tabel 1: Permasalahan Anak Jalanan

Aspek Permasalahan yang dihadapi
Pendidikan Sebagian besar putus sekolah karena waktunya habis di jalan
Intimidasi Menjadi sasaran tindak kekerasan anak jalanan yang lebih

dewasa, kelompok lain, petugas dan Razia
Penyalahgunaan obat dan | Ngelem, minuman keras, pil BK, dan sejenisnya

zat adiktif

Kesehatan Rentang penyakit kulit, PMS, gonorhoe, paru-paru

Tempat tinggal Umumnya disembarang tempat, digubug-gubug, atau di
pemukiman kumuh

Resiko kerja Tertabrak, pengaruh sampah

Hubungan dengan keluarga | Umumnya renggang, dan bahkan sama sekali tidak berhubungan

Makanan Seadanya, kadang mengais dari tempat sampah, kadang beli

Di Kota Serang, fenomena anak jalanan masih menjadi perhatian serius bagi pemerintah. Masalah
ekonomi menjadi salah satu penyebab utama munculnya anak jalanan. Kemiskinan dan anak putus sekolah
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menjadi akar masalah yang belum terselesaikan. Di Kota Serang Provinsi Banten, data dari Badan Pusat
Statistik Nasional Kota Serang mencatat tingkat angka kemiskinan pada tahun 2022 sebesar 45,56 ribu
jiwa, tahun 2023 sebesar 44,99 ribu jiwa, dan tahun 2024 sebesar 41,62 ribu jiwa (BPS, 2023 dalam Dirli
et al.,2025). Keadaan status sosial ekonomi keluarga yang rendah berakibat terhadap kasus anak putus
sekolah dan terlantar di jalanan. Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan (Dindikbud) mencatat sebanyak 1.752
anak di Kota Serang pada tahun 2024, jumlah anak putus sekolah tersebut tersebar di enam kecamatan
yang ada di Kota Serang (SERANG, 2024).

Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan di dinas sosial kota serang. Data anak jalanan yang
tercatat di Dinas Sosial Kota Serang dalam periode tahun 2021-2024 yang tersebar dalam enam kecamatan
(wilayah) yakni sebagai berikut:

Tabel 2: Data Anak Jalanan di Kota Serang

No. Wilayah Tahun

2021 2022 2023 2024
1. | Kota Serang 142 144 144 144
2. | Cipocok Jaya 36 36 36 -
3. | Curug 5 5 5 -
4. | Serang 73 75 75 -
5. | Kasemen 26 26 26 -
6. | Walantaka 1 1 1 -
7. | Taktakan 1 1 1 -

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa anak jalanan selama tahun 2021 dengan jumlah anak
jalanan 142 anak, kemudian tahun 2024 mengalami peningkatan menjadi 144 anak. Anak jalanan tersebut
hidup dan tersebar di enam kecamatan yakni Kecamatan Cipocok Jaya, Kecamatan Curug, Kecamatan
Serang, Kecamatan Kasemen, Kecamatan Walantaka, Dan Kecamatan Taktakan. Cipocok Jaya dengan
jumlah anak jalanan tahun 2021 sebanyak (36 anak), tahun 2022 sebanyak (36 anak), tahun 2023 sebanyak
(36 anak). Kecamatan Curug jumlah anak jalanan sebanyak (5 anak), tahun 2022 (5 anak), tahun 2023
sebanyak (5 anak). Kecamatan Serang jumlah anak jalanan sebanyak (73 anak), tahun 2022 sebanyak (75
anak), tahun 2023 sebanyak (75). Kecamatan Kasemen jumlah anak jalanan tahun 2021 sebanyak (26
anak), tahun 2022 (26 anak), tahun 2023 sebanyak (26 anak). Kecamatan Walantaka jumlah anak jalanan
(1 anak), tahun 2022 (1 anak), tahun 2023 (1 anak). Kecamatan Taktakan jumlah anak jalanan ( 1 anak),
tahun 2022 (1 anak), tahun 2023 (1 anak).

Dalam Undang-Undang Dasar Republik Indonesia tahun 1945 pasal 34 ayat 1 menyatakan bahwa
“fakir miskin dan anak-anak terlantar dipelihara oleh negara” dan, sesuai dengan amanat yang terdapat
dalam alinea ke 4 bahwa tujuan negara yaitu untuk melindungi segenap banggsa indonesia, memajukan
kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangga, melaksanakan ketertiban dunia berdasarkan
kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial. Dengan demikian, maksud dari pernyataan tersebut
bahwa pemerintah bertanggung jawab untuk dapat menjamin, melindungi dan memenuhi kebutuhan hidup
rakyatnya, terutama dalam perlindungan dan pembinaan terhadap anak jalanan. Dengan demikian sebagai
perangkat sosial, dinas sosial memiki peranan dalam menangani dan memberi perlindungan bagi
penyandang penyakit masyarakat khususnya anak jalanan.

Penanganan terhadap anak jalanan tidak hanya menghapus anak dari jalanan, tetapi juga harus mampu
untuk meningkatkan kualitas hidup mereka. Sebagai salah satu agen perubahan dalam bidang
kesejahteraan sosial adalah pelayanan kesos yang dilakukan melalui institusi. Bentuk pelayanan
kesejahteraan yang tidak asing di masyarakt ialah panti asuhan, rumah sakit, rumah sakit jiwa serta
pelayanan bantuan langsung (amoye pekei, 2019).

Penelitian ini mengkaji mengenai fenomena anak jalanan dengan melakukan penelitian terhadap
peran dinas sosial dalam pembinaan anak jalanan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
memahami bagaimana peran dinas sosial kota serang dalam pembinaan anak jalanan. sehingga penulis
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tertarik untuk membuat penelitian dengan menarik judul fenomena anak jalanan: suatu kajian terhadap
peran Dinas Sosial Kota Serang.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk menggambarkan
secara mendalam peran Dinas Sosial Kota Serang dalam pembinaan anak jalanan, program pembinaan yang
dilaksanakan, serta hambatan yang dihadapi. Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami fenomena
secara alamiah (Moleong, 2022), sedangkan metode deskriptif bertujuan menggambarkan kondisi objek
penelitian sesuai dengan keadaan sebenarnya (lbrahim, 2018). Penelitian dilaksanakan di Dinas Sosial Kota
Serang, Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) Kota Serang, serta lokasi yang menjadi aktivitas anak
jalanan. Penelitian berlangsung selama Februari—April 2026. Sumber data terdiri atas data primer, yaitu hasil
wawancara dan observasi, serta data sekunder berupa dokumen Dinas Sosial Kota Serang, website, jurnal,
dan literatur lain yang relevan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi (Sugiyono, 2021). Keabsahan data diuji menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik
untuk meningkatkan kredibilitas temuan. Analisis data dilakukan secara interaktif dan berkesinambungan
menggunakan model Miles dan Huberman, yang meliputi reduksi data (data reduction), penyajian data (data
display), serta penarikan dan verifikasi kesimpulan (conclusion drawing/verification) (Sugiyono, 2022).

PEMBAHASAN

Bagaimana Peran Dinas Sosial Kota Serang

Dalam pembinaan anak jalanan Hasil penelitian dilapangan terkait dengen peran dinas sosial kota
serang dalam pembinaan anak jalanan, dimana dinas sosial berusaha untuk mendekati anak jalanan,
memberi menuntun, menghimbau serta memberi motivasi agar anak dapat menjalanakan keberfungsian
sosialnya dengan baik. Dalam upaya menangani anak jalanan sesuai peraturan daerah yang berlaku,
pengimplementasian langsung oleh dinas sosial kota serang dengan melakukan penjangkaun oleh Tim
Reaksi Cepat yang melakukan patroli setiap minggu (dihari jumat) menyisir jalan protokol titik kumpulnya
anak jalanan serta bekerja sama dan melibatkan satpol PP. Peran dinas sosial dalam pembinaan anak
jalanan ialah dengan melakukan penjangkauan (himbauan, pendataan, rumah singgah, asesmen),
penindakan serta pembinaan (bimbingan bantuan sosial serta pelatihan) dengan harapan agar anak dapat
menarik diri dari kehidupan jalanan. Dalam teori peran (role theory) adalah sekumpulan tingkah laku yang
berhubungan dengan suatu posisi tertentu. Peran yang berbeda membuat jenis tingkah laku yang berbeda
pula. Namun, apa yang membuat tingkah laku itu sesuai dalam suatu situasi dan tidak sesuai dalam situasi
lain relatif bebas pada seseorang yang menjalankan peran tersebut (Soekanto, 2012: 221 dalam Lili Ling,
2023). Dapat disimpulkan bahwa peran merupakan tindakan yang dilakukan oleh seseorang yang sesuai
dengan posisi atau statusnya.

Gambar 1: Penjangkauan jalanan oleh Dinas Sosial Kota Serang

Sumber: Dokumenasi pribadi beneliti, 2026
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Gambar 2: Hasil Pernjaringan (Wb\nak Jalanan Oleh Satpol PP
| 4 7 '

SumberE Dinas sosial kota serang, 2026

Gambar 3: Rumah Singgah Dinas Sosial Kota Serang

Sumber: Dokumentasi peneliti, 2026
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa peran dinas sosial kota serang dalam pembinaan
anak jalanan yaitu dengan penjangkauan, penindakan pembinaan rehabilitas. Hal demikian sejalan dengan
penanganan anak jalanan menggunakan pendekatan street-centered-intervension, family-centered
intervention, institutional-centered-intervension (Suharto, 2020:266)

1. Street-centered-intervention yaitu penanganan anak jalanan yang dipusatkan di “jalan” dimana
anak-anak jalanan biasa beroperasi. Tujuannya agar dapat menjangkau dan melayani anak
dilingkungan terdekatnya yaitu jalanan.

2. family-centered intervention yaitu model penananan anak jalananyang difokuskan pada
pemberian bantuan sosial atau pemberdayaan keluarga sehingga dapat mencegah anak-anak agar
tidak menjadi anak jalanan atau menarik anak jalanan dan keluarga

3. institutional-centered-intervension yaitu penanganan anak jalanan yang dipusatkan pada lembaga
(panti), baik secara sementara (menyiapkan reunifikasi dengan keluarganya) maupun permanen
(terutama jika anak jalanan sudah tidak memiliki orang tua atau kerabat). Pendekatan ini juga
mencakup tempat berlindung sementara (drop in) “rumah singgah” atau “open house” yang
menyediakan fasilitas “panti dan asrama adaptasi bagi anak jalanan.

Program Pembinaan Anak Jalanan

Berdasarkan temuan selama penelitian terkait program pembinaan anak jalanan yang dilaksanakan
oleh dinas sosial bahwa pembinaan penting bagi anak jalanan agar mampu mengembangkan kemampuan
dan proses belajar dari anak jalanan. Hasil wawancara dengan pekerja sosial, dinas sosial kota serang
ditemukan bahwa dinas sosial telah melakukan pembinaan kepada anak jalanan berupa bimbingan dan
bantuan sosial, pendidikan pelatihan keterampilan. Pembinaan dengan bimbingan dan bantuan sosial hal
tersebut dilakukan dengan menggunakan pendekatan yang mampu mendekati anak tanpa membuat anak
merasa di hakimi memberikan himbauan dan motivasi serta dorongan positif lainnya. Selain itu dinas sosial
kota serang memiliki pembinaan pendidikan pelatihan keterampilan. Kemudian pada pelatihan, terdapat
pelatihan yang diberikan kepada anak jalanan berupa pelatihan perbengkelan bagi usia produktif anak laki-
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laki dan tata boga bagi usia produktif anak perempuan.
Gambar 4: Sekolah Rakyat

| == |

o

Sumber: Dinas sosial kota serang, 2026

Tabel 3: Data Jumlah Peserta Pelatihan Keterampilan Anak Jalanan
Pelatihan Jumlah Peserta
Perbengkelan 50 Peserta
Tata Boga 50 Peserta
Sumber: Dinas sosial kota serang, 2026

Sesuai data, dinas sosial telah melakukan pembinaan kepada anak jalanan yang ada di kota serang.
Dan, hasil wawancara yang telah dilakukan bahwa beberapa sudah mendapatkan bantuan, pendidikan dan
pelatihan. Bantuan berupa PKH BLT dan lain sebagainya. Bagi anak jalanan putus sekolah dinas sosial
memberi aahan dengan merujuk untuk mengikuti sekolah rakyat, pelatihan perbengkelan, tata boga.
Berdasarkan hal tersebut program pembinaan yang dilakukan sudah optimal namun masih perlu
ditingkatkan agar mendapatkan hasil yang maksimal. Tujuan program pembinaan bukan hanya agar anak
tidak kembali ke jalanan, namun juga setelah upaya yang dilakukan dinas sosial, anak jalanan memiliki
keterampilan, mampu mengembangkan potensinya agar mampu mandiri secara ekonomi.

Berdasarkan hal tersut sejalan dengan teori Pembinaan ialah suatu tindakan, proses, hasil atau
pernyataan menjadi lebih baik yang menunjukkan adanya kemajuan, peningkatan, pertumbuhan, evolusi
atas berbagai kemungkinan (Miftah Thoha (1989:7 dalam Iroth, Waworundeng, & Monintja, 2021).
konsep pemberdayaan yakni suatu kegiatan yang bersifat membangun yang dilakukan dengan cara
mendorong, memberikan motivasi serta membangkitkan kesadaran tentang potensi yang ada dan berupaya
mengembangkannya (Sugandi (2011:180 dalam Rahman, Dharma, & Baihagi, 2024:4)

Hambatan Pelaksanaan Program Pembinaan Anak Jalanan

Permasalahan yang menjadi hambatan dalam pelaksanaan program pembinaan anak jalanan,
bersadarkan hasil wawancara dimana sarana prasarana belum optimal. Dinas sosial hanya memiliki rumah
singgah yang statusnya sementara, belum memiliki panti rehabilitas. Anak jalanan yang telah terjaring
razia hanya dikumpulkan kemudian didata, mengidentifikasi masalah, mendapatkan bimbingan sosial
selama beberapa hari sebelum dipulangkan. Kemudian setelah dipulangkan anak tidak mmeiliki efek jera
yang menyebabkan kembali lagi ke jalanan. Mental jalanan yang sudah melekat pada diri anak sulit untuk
dirubah. Anak jalanan berpikiran memperoleh uang di jalanan sebesar Rp.50.000/hari bisa dengan mudah
didapatkan. Hal tersebutlah yang menjadikan anak sulit untuk dilakukan pembinaan. Selain dari anak
jalanan itu sendiri, orang tua juga berperan sebagai penghambat, dimana orang tua justru mendorong atau
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memaksa anak untuk bekerja di jalanan dengan alasan membantu perekonomian keluarga. Sehingga tidak
jarang banyak orang tua yang membaawa serta anaknya dalam melakukan aktivitasnya di jalanan.

KESIMPULAN
Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian yang telah dilakukan berdasarkan rumusan
masalah berkaitan dengan fenomena anak jalanan suatu kajian terhadap peran dinas sosial kota serang,
yakni sebagai berikut:

1. Peran dinas sosial kota serang dalam pembinaan anak jalanan , diantaranya yaitu dengan
melakukan penjangkauan, pembinaan dan rehabilitas serta penindakan. Hal tersebut dilakukan
sebagai upaya dalam pencegahan semakin marak dan bertambhanya jumlah anak jalanan yang ada
dikota serang.

2. Program pembinaan anak jalanan oleh dinas sosial kota serang, beberapa program pembinaan anak
jalanan yang telah berjalan yaitu program pendidikan dengan sekolah rakyat yang diperuntukkan
bagi anak jalanan yang putus sekolah. Sekolah rakyat yang berada di kota serang hanya untuk
tingkat SD dan SMP sedangkat tingkat SMA belum tersedia sehingga perlu rujukkan ke sekolah
rakyat yang berada di tanggerang. Pada program pelatihan keterampilan dinas sosial menyediakan
pelatihan perbengkelan bagi laki-laki dan tataboga bagi anak jalanan perempuan.

3. Hambatan pelaksanaan pembinaan anak jalanan, beberapa kendala yang menghambat pelaksanaan
pembinaan ialah mental jalanan yang telah melakat pada diri anak sehingga anak sulit untuk dibina
hal tersebut mengakibatkan anak kembali ke jalanan, kemudian orang tua yang mendorong anak
ke jalanan dengan alasan membantu memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga.
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